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PENGEMBANGAN E-MODUL FISIKA BERBASIS PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL PADA MATERI DINAMIKA ROTASI 

Asti Nurfitriah 

18106090034 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul fisika berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi dinamika rotasi, dan mengetahui kelayakan serta 

respon siswa terhadap e-modul fisika berbasis pendekatan kontekstual pada materi 

dinamika rotasi yang mampu diakses dengan mudah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D) dengan model desain 4D (Define, Design, 

Develop, Determinate). Penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap develop 

dengan uji coba terbatas kepada 15 siswa XI MIPA-1 SMAN 1 Banguntapan. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini ialah lembar validasi produk, lembar 

penilaian produk, dan lembar respon siswa. Untuk penilaian kelayakan e-modul fisika 

berbasis pendekatan kontekstual menggukana skala likert dengan skala 1-4 sedangkan 

respon siswa menggunakan skala Guttman dalam bentuk checklist pada kolom setuju 

dan tidak setuju. 

Berdasarkan penelitian dan analisis data e-modul fisika berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi dinamika rotasi memperoleh hasil rata-rata skor dari penilai 

ahli materi yaitu 3,62 yang dikategorikan sangat baik (SB) dan skor rata-rata dari 

penilai ahli media yaitu 3,50 yang dikategorikan sangat baik (SB) serta rata-rata skor 

penilaian dari guru fisika 3,00 yang dapat dikategorikakn Baik (B). Hasil rata-rata 

skor dari respon 15 siswa ialah 0,97 dengan kategori sangat baik (SB). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa e-modul fisika yang dikembangkan sangat baik atau layak 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri oleh siswa. 

Kata kunci: Dinamika Rotasi, E-modul Fisika, PDF Flipbook Maker Pro, 

Pendekatan Kontekstual. 
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DEVELOPMENT OF PHYSICS E-MODULE BASED ON CONTEXTUAL 

TEACHING & LEARNING ON ROTATIONAL DYNAMICS MATERIAL 

Asti Nurfitriah 

18106090034 

ABSTRACT 

This reseach aims to produce physical e-module based on a contextual 

approach to the material of rotational dynamics, determine the feasibility and student 

response of an e-module physics based on a contextual approach to rotational 

dynamics material that can be accessed easily. 

The type of research used is Research and Development (R&D) with design 

models 4D (Define, Design, Develop, Determinate). Research and Development is the 

research methods used to develop or validate products used in education and 

learning. This research is restricted on develop step with limited trial of 15 students 

XI MIPA-1 SMAN 1 Bangungtapan. The instruments used in this research were 

product validation sheets, product assessment sheets, and students response sheets. 

For assessing the feasibility of the physics e-module based on a contextual approach 

using a likert scale with 4 scale while the student response using a Guttman scale 

with checklist in column agree or disagree. 

Based on research and data analysis physics e-module on contextual teaching 

and learning on rotational dynamics material obtained the average score from 

material expert judgement is 3,62 in category as very good and average score from 

media expert judgement is 3,50 in category as very good, the average score from 

physics teacher assessment is 3,00 in category good. The results of average score 

from assessment of 15 students is 0,97 in category very good. So it can be concluded 

that physics e-module developed is very good or feasible to be used as a source of 

independent learning by students. 

Keywords: Physics E-Module, Contextual Teaching and Learning, PDF Flipbook 

Maker Pro, Rotation Dynamic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan menjadi satu hal yang dibutuhkan yang terbilang penting 

karena mampu mengubah pola pikir serta tingkah laku seseorang menuju 

proses pendewasaan dengan melalui latihan dan proses pembelajaran. 

Pendidikan dibutuhkan untuk pengembangan daya pikir serta tingkah laku 

seseorang, bahkan orang tua pun tetap disarankan untuk terus menempuh 

pendidikan (Nurkholis, 2013: 25). Seperti yang diriwayatkan pada Hadist 

Riwayat Muslim yang berbunyi, “Tuntutlah ilmu dari buaian sampai ke liang 

lahat”. Pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan atau mengembangkan 

seluruh potensi yang dimiliki manusia seluruhnya, itulah mengapa bahwa 

pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

tahun 2003 pasal 3, bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 

jasmani dan rohani, cerdas, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab.  
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Tercapainya tujuan pembelajaran dapat diwujudkan dengan pendidikan 

yang mampu mengusahakan secara optimal seluruh komponen pendidikan 

sehingga siswa dengan bahan ajar dapat berinteraksi dengan baik dalam 

proses pembelajaran (Cahyadi, 2019: 1). Proses pembelajaran adalah suatu 

aktifitas untuk meraih tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Proses 

pembelajaran juga tidak terlepas dengan alam dan sosialnya, banyak materi-

materi pembelajaran yang menjelaskan tentang alam dan sekitarnya agar kita 

dapat mempelajarinya. Sebagai salah satu contoh ialah ilmu fisika.  

Fisika termasuk salah satu dari cabang Ilmu Pengetahuan Alam yang 

didalamnya mempelajari juga menganalisis secara kuantitatif indikasi atapun 

proses yang terjadi yang berhubungan dengan alam. Fisika juga membahas 

fenomena-fenomena alam yang terjadi disekitar kita dengan logika yang 

sangat masuk akal yang dapat digunakan sebagai bahan prediksi gejala atau 

isyarat alam yang akan terjadi di kedepannya (Aththibby et al., 2015). Proses 

pembelajaran fisika bukan hanya menalar dan berfikir kritis tentang apa yang 

terjadi di alam namun juga sebagai bahan yang mampu memecahkan 

permasalahan mengapa peristiwa tersebut dapat terjadi.  

Saat ini kurikulum pembelajaran yang digunakan yaitu kurikulum 

2013 revisi yang mendorong siswa agar menjadi lebih aktif dengan 

merelevansikan teori pembelajaran dengan dunia nyata yang dialami. Namun 

dalam aktivitas pembelajaran fisika di sekolah belum seluruhnya berjalan 

dengan sempurna. Banyak hal yang menjadi kendala pada proses belajar 
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mengajar.  Indah Sriwahyuni, Eko Risdianto, dan Henny Johan (2019) 

berpendapat bahwa salah satu kendala yang sering dialami oleh siswa adalah 

kesalah pahamaman ketika proses memepelajari materi fisika. Hal itu 

disebabkan oleh pendidik yang hanya menyampaikan materi fisika dengan 

abstrak dikelas, kurang didampingi dengan kegiatan eksperimen baik di 

laboratorium maupun didalam kelas yang mendukung, juga kurangnya 

memanfaatkan perangkat teknologi dalam proses pembelajaran (Sriwahyuni et 

al., 2019). Sama seperti data diatas hasil wawancara kepada guru fisika yang 

dilakukan peneliti yaitu salah satu hal yang menjadi kendala dalam proses 

belajar mengajar adalah ketika transfer materi dari guru kepada siswa yang 

masih bersifat abstrak dan kurang didampingi untuk bereksperimen secara 

langsung sehingga terdapat misskonsepsi yang dialami siswa dalam 

mempelajari materi suatu konsep, terutama pada materi yang tidak mudah. 

Materi dinamika rotasi merupakan materi yang tidak mudah untuk 

dijelaskan pada tingkatan XI IPA karena banyak menggunakan prinsip-prinsip 

yang tidak bisa jika hanya dinalar saja. Agar pembelajaran tidak bersifat 

abstrak, guru dituntut kreatif dalam mengembangkan pembelajaran agar lebih 

menarik, menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa. 

Kreatifitas dalam mengembangkan pembelajaran terdapat didalam 

peran seorang guru, bagaimana guru mampu menjadikan pembelajaran 

menjadi hal yang menyenangkan. Kreatifitas juga mampu dikaitkan dengan 

perkembangan zaman dan teknologi. Teknologi menjadi salah satu inovasi 
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dalam pendidikan, jika dirancang dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 

pendidik dan siswa maka teknologi berkontribusi besar dalam pendidikan 

(Sandi & Bachri, 2020). Teknologi memiliki peran dalam pendidikan, yaitu 

merupakan praktik dalam sebuah pembelajaran yang dalam tingkatannya 

meliputi usaha dalam penggunaan, penciptaan, serta mengakomodir proses 

pembelajaran dan sumber daya (Liana & Hardyanto, 2019: 926). Pengetahuan 

dan teknologi yang canggih mampu membantu proses menuntut ilmu menjadi 

menyenangkan dan menarik dengan menciptakan bahan ajar yang kreatif 

sebagai tunjangan pada proses pembelajaran (Bete et al., 2021: 359). Zaman 

yang semakin canggih, menjadikan bahan ajar bukan hanya buku teks saja 

melainkan juga terdapat bahan ajar interaktif yang tak terikat oleh waktu 

sehingga pembelajaran dapat dilakukan berulang, juga mampu mengkaitkan 

materi dengan kehidupan nyata siswa. 

Pengaplikasian dalam kehidupan sehari-sehari yang bisa dijadikan 

contoh pada saat proses pembelajaran bukan hanya terpaku dalam buku yang 

terdapat teks dan gambar saja, namun bisa diwujudkan dalam bentuk lain 

seperti video ataupun animasi gerak yang lebih kreatif, inovatif, dan mudah 

dipahami, sehingga siswa mudah mengkaitkan pembelajaran fisika dengan 

hal-hal yang dialaminya pada kehidupan nyata. Oleh sebab itu materi ini dapat 

dipadukan bersama model pembelajaran kontekstual yang mengkaitkan materi 

dengan kehidupan nyata siswa. 
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Pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan pengetahuan siswa berdasarkan atas kejadian yang 

dialaminya dengan menguhubungkan antara konsep suatu teori dengan 

kejadian yang dialaminya (Sulistyowati & Putri, 2018: 2).  

Pembelajaran kontekstual bukan berarti memaksakan keterkaitan 

materi dengan lingkungan, tetapi mengartikan materi sesuai dengan kejadian 

yang dialami. Fisika adalah bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang 

menyebabkan terdapatnya korelasi antara ilmu fisika dengan wawasan 

lingkungan. Sehingga konsep fisika terkontekstualisasikan pada kehidupan 

nyata (Winarti, 2016: 3). 

Model pembelajaran kontekstual menjadikan guru lebih kreatif dengan 

menghubungkan konsep materi dan situasi nyata siswa. Sehingga guru akan 

merasa puas jika siswa mendapatkan hasil belajar yang optimal dengan 

melihat potensi yang dimiliki siswa berkembang (Sitompul et al., 2021 : 39). 

Namun demikian, selain model pembelajaran yang mendukung bahan 

ajar yang digunakan juga menjadi salah satu faktor yang mampu membantu 

pemahaman siswa dengan baik. Mengembangkan bahan ajar dapat membuat 

kegiatan belajar mengajar menjadi menyenangkan dan lebih efektif 

(Magdalena et al., 2020: 171). 

Pada saat wawancara dengan guru fisika, beliau menginginkan bahan 

ajar yang digunakan untuk menjelaskan materi dinamika rotasi bukan bahan 

ajar yang monoton yang hanya berisikan teks dan gambar saja, melainkan 



6 
 

 
 

bahan ajar yang dapat menjelaskan materi dinamika rotasi beserta 

pengaplikasiannya, baik itu dalam bentuk video ataupun animasi gerak 

sebagai bentuk kreatifitas bahan ajar yang tidak monoton. 

Dalam pembelajaran membutuhkan sebuah bahan ajar yang berfungsi 

memudahkan pendidik ketika memberikan suatu konsep pembelajaran dan 

mempermudah siswa dalam memahami konsep pembelajaran. Selain itu, 

kesulitan yang dihadapi guru menjadi sedikit berkurang dengan adanya bahan 

ajar interaktif dengan bantuan media. Karena dalam kegiatan pembelajaran 

ketidak jelasan materi dapat dibantu dengan menghadirkan bahan ajar yang 

kreatif. Kesulitan dalam bahan ajar mampu disederhanakan dengan bantuan 

perangkat media hingga kmeudian pelajar dapat lebih mudah ketika menerima 

penyampaian konsep teori yang diberikan.(Kurniasari et al., 2021: 141–142)  

Dengan melihat perkembangan zaman saat ini, dimana perkembangan 

teknologi semakin melesat dan kecenderungan siswa dalam menggunakan 

gadget ataupun smartphone semakin meningkat menjadikan guru harus 

bertindak kreatif pada proses pembelajaran ketika mengkaitkan perkembangan 

teknologi dan apa yang disukai siswa. 

Dari data diatas penulis ingin mengembangan bahan ajar e-modul 

menggunakan PDF Flipbook Maker Pro yang dapat mengkaitkan animasi 

gerak serta video berupa penjelasan materi sebagai pendekatan kontekstual 

kepada siswa. E-modul di desain dalam bentuk teks, video serta animasi gerak 

yang mampu berfungsi menunjukkan situasi nyata yang dialami sehingga 
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siswa lebih mudah dalam memahami konsep materi fisika tersebut. Dimana e-

modul tersebut efisien dan mudah dibawa kemana saja karena bisa diakses 

melalui gadget atau smartphone maupun laptop. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut. 

1. Pemanfaatan model pembelajaran dalam kreatifitas guru sebagai faktor 

yang dapat membantu siswa dalam memahami materi suatu konsep masih 

perlu dikembangkan. 

2. Dibutuhkannya bahan ajar yang dapat mengkaitkan materi dinamika rotasi 

dengan pengaplikasian dalam kehidupan nyata sebagai penunjang 

eksperimen dalam pembelajaran fisika. 

3. Perkembangan zaman dan teknologi yang belum maksimal dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran sebagai inovasi belajar yang kreatif dan 

menyenangkan untuk siswa. 

C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah berfokus pada 

pengembangan bahan ajar yang dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa pada 

materi dinamika rotasi dengan memanfaatkan teknologi yang tak terikat waktu 

dan mudah dibawa. 
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D. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini didasarkan 

oleh identifikasi masalah dan batasan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana memanfaatkan model pembelajaran sebagai kreatifitas guru 

yang dapat membantu siswa dalam memahami materi suatu konsep? 

2. Bagaimana kelayakan bahan ajar e-modul fisika berbasis pendekatan 

kontekstual dalam materi dinamika rotasi dalam proses pembelajaran? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap e-modul fisika berbasis pendekatan 

kontekstual dalam materi dinamika rotasi dengan bantuan teknologi? 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menghasilkan e-modul fisika berbasis pendekatan kontekstual pada 

materi dinamika rotasi. 

2. Mengetahui kelayakan e-modul fisika berbasis pendekatan kontekstual 

pada materi dinamika rotasi dalam proses pembelajaran. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap e-modul fisika berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi dinamika rotasi yang mampu di akses dengan 

mudah. 
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F. SPESIFIKASI PRODUK YANG DIKEMBANGKAN 

Penelitian ini menghasilkan produk yaitu e-modul pembelajaran 

berbasis pendekatan kontekstual yang bisa dipakai dalam kegiatan 

pembelajaran dengan spesifikasi produk sebagai berikut: 

1. Produk sebagai sumber belajar interaktif dan mandiri  yang memuat pokok 

bahasan dinamika rotasi. 

2. Produk yang dihasilkan adalah e-modul fisika dengan berbasis pendekatan 

kontekstual yang terdapat 7 komponen Contextual Teaching and Learning 

didalamnya. 

3. e-modul mudah di akses dimana saja dan kapan saja, karena berupa soft 

file yang berbeda dengan buku cetak. 

4. Produk dirancang berbantuan aplikasi PDF Flipbook Maker Pro. 

5. Bagian-bagian e-modul antara lain: 

a. Cover 

b. Petunjuk Penggunaan E-Modul 

c. Daftar Isi 

d. Peta Konsep 

e. Pendahuluan 

1) Identitas E-modul. 

2) Kompetensi Dasar. 

3) Deskripsi Singkat Materi 
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4) Materi Pembelajaran 

f. Kegiatan Pembelajaran 

1) Tujuan Pembelajaran 

2) Uraian Materi Berbasis Kontekstual 

3) Rangkuman 

4) Contoh Soal 

5) Kegiatan Mandiri Berbasis Kontekstual 

g. Uji Kompetensi 

h. Penilaian Diri 

i. Glosarium 

j. Daftar Pustaka 

G. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Siswa 

Dapat mempermudah proses pembelajaran siswa, dapat membantu 

dalam memahami konsep materi yang bersifat abstrak, tidak terkesan 

monoton dan mudah diakses dimana saja dan kapan saja. 

2. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan bahan ajar 

dengan menggunakan PDF Flipbook Maker Pro demi memudahkan 

penyampaian materi yang mengkaitkan konsep dengan pengaplikasian 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Bagi Peneliti 

Sebagai motivasi peneliti dalam mengembangkan bahan ajar yang 

bersifat tidak monoton dengan mengkaitkan pengaplikasian dalam 

kehidupan sehari-hari di dalamnya. 

H. KETERBATASAN PENGEMBANGAN 

Pengembangan e-modul pembelajaran berbasis kontekstual ini 

termasuk penelitian Reasearch and Development (R&D) dengan desain 

penelitian 4D dengan bagian Define (pendefinisian), Design (perancangan), 

Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Penelitian ini 

menggunakan uji coba terbatas yang dibatasi hanya sampai tahap develop 

(pengembangan) setelah respon siswa terhadap e-modul yang dikembangkan. 

I. DEFINISI ISTILAH 

Agar terhindar dari kesalahan pendefinisian, maka terdapat beberapa 

pengertian yang berada pada penelitian ini, seperti: 

1. Penelitian Pengembangan 

Metode penelitian pengembangan adalah merupakan metode penelitian 

yang akan menghasilkan suatu produk dan diuji keefektifannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa bahan ajar yang 

dibutuhkan yaitu e-modul fisika materi dinamika rotasi dengan berbasis 

pendekatan kontekstual. 

2. Kelayakan e-modul fisika materi dinamika rotasi berbasis pendekatan 

kontekstual memiliki rata-rata skor 3,433 dari hasil penilaian oleh ahli 

materi, ahli media, dan guru fisika. Skor tersebut menunjukkan bahwa e-

modul fisika yang dikembangkan sangat baik atau layak digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri oleh siswa. 

3. Respon siswa terhadap e-modul fisika materi dinamika rotasi berbasis 

pendekatan kontekstual mendapatkan skor rata-rata sebesar 0,976 yang 

menunjukkan bahwa siswa setuju dengan adanya e-modul fisika berbasis 

pendekatan kontekstual sebagai sumber belajar. 

B. KETERBATASAN PENGEMBANGAN 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu penelitian ini menggunakan uji 

coba terbatas dengan hanya pada sampai tahap develop (pengembangan), 

sehingga belum bisa dilakukan uji coba sampai tahap skala luas. Hal ini 

dikarenakan jika dilakukan uji coba dengan skala luas akan memerlukan 
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waktu dan biaya yang tidak sedikit jumlahnya. Selain itu, keterbatasan pada e-

modul juga pada e-modul yang hanya mengangkat materi dinamika rotasi 

yang berbasis pendekatan kontekstual dengan pengaplikasian dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C. SARAN 

1. Saran Pemanfaatan E-Modul Fisika 

Peneliti berharap bahwa e-modul fisika materi dinamika rotasi 

berbasis pendekatan kontekstual ini dapat digunakan oleh siswa sebagai 

sumber belajar mandiri ataupun dengan bimbingan guru yang mampu 

membantu guru dalam menjelaskan materi dan memudahkan siswa dalam 

memahami materi dinamika rotasi dengan mengkaitkan materi dalam 

pengaplikasiannya di kehidupan nyata.  

2. Saran Pengembangan E-Modul Fisika 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul fisika yang 

dikembangkan hanya sampai pada tahap develop (pengembangan) dengan 

uji coba terbatas, oleh karena itu perlu dikembangkannya lagi sampai pada 

tahap lanjut yaitu uji coba keterlaksanaan atau sampai pada tahap 

dessiminate (penyebarluasan) untuk e-modul yang lebih baik lagi.  
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